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ABSTRACT 

This study examines the effect of financial performance and digital literacy on the sustainability of micro-

enterprises using the Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) in Duren Sawit District, East Jakarta. The 

research was motivated by differences in financial management capability, digital technology utilization, business 

experience, and duration of QRIS adoption among micro-enterprises. This study employed a quantitative approach 

with a causal associative design. Primary data were collected through questionnaires from 150 micro-enterprise 

owners or managers who use QRIS and were selected using purposive sampling. Data were analyzed using IBM 

SPSS Statistics version 27 through validity and reliability tests, classical assumption tests, multiple linear 

regression, coefficient of determination, t-test, and F-test. The results indicate that financial performance has a 

positive and significant effect on micro-enterprise sustainability, with a t-value of 6.061 and significance of 0.001. 

Digital literacy also has a positive and significant effect, with a t-value of 2.945 and significance of 0.004. 

Simultaneously, financial performance and digital literacy significantly affect sustainability, as indicated by an F-

value of 43.386 and significance of 0.001. The coefficient of determination shows that both independent variables 

explain 37.1% of the variation in business sustainability. These findings imply that strengthening financial 

management and digital capabilities, particularly the effective use of QRIS, can support the continuity and 

development of micro-enterprises. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kinerja keuangan dan tingkat literasi digital terhadap keberlanjutan 

usaha mikro pengguna Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) di Kecamatan Duren Sawit, Jakarta 

Timur. Penelitian dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan kemampuan pengelolaan keuangan, pemanfaatan 

teknologi digital, lama menjalankan usaha, serta lama penggunaan QRIS pada pelaku UMKM. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausal. Data primer diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada 150 pemilik atau pengelola usaha mikro pengguna QRIS yang dipilih dengan teknik purposive 

sampling. Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 27 melalui uji validitas, uji reliabilitas, 

uji asumsi klasik, regresi linier berganda, koefisien determinasi, uji t, dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa kinerja keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha mikro dengan nilai t 

hitung 6,061 dan signifikansi 0,001. Literasi digital juga berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai t hitung 

2,945 dan signifikansi 0,004. Secara simultan, kinerja keuangan dan literasi digital berpengaruh signifikan terhadap 

keberlanjutan usaha dengan nilai F hitung 43,386 dan signifikansi 0,001. Nilai R Square sebesar 0,371 

menunjukkan bahwa kedua variabel independen menjelaskan 37,1% variasi keberlanjutan usaha, sedangkan 62,9% 

dipengaruhi faktor lain di luar model. Temuan ini menunjukkan pentingnya penguatan pengelolaan keuangan dan 

kemampuan digital, khususnya pemanfaatan QRIS, untuk mendukung keberlangsungan dan pengembangan usaha 

mikro. 

 

Kata kunci: Keberlanjutan Usaha; Kinerja Keuangan; Literasi Digital; QRIS; Usaha Mikro. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan pada berbagai sektor perekonomian, 

termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Perubahan tersebut terlihat pada kegiatan 

pemasaran, komunikasi, pengelolaan usaha, dan sistem pembayaran. Salah satu inovasi pembayaran digital 

yang berkembang di Indonesia adalah Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). QRIS 

memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM dan konsumen dalam melakukan transaksi secara cepat, 

praktis, dan nontunai. Penggunaan QRIS juga dapat membantu penerimaan pembayaran dan membuat 

pencatatan transaksi menjadi lebih terstruktur (Pinandito & Brilliansyach, 2024). 

Pemanfaatan QRIS belum otomatis menunjukkan bahwa pelaku UMKM telah mampu 

menggunakan teknologi digital secara optimal. Kemampuan tersebut bergantung pada kecakapan pelaku 

usaha dalam memahami, mengoperasikan, dan mengintegrasikan teknologi ke dalam kegiatan bisnis. 

Penelitian mengenai UMKM pengguna QRIS juga menunjukkan bahwa digitalisasi berkaitan dengan 

kesiapan sumber daya manusia, pemahaman teknologi, dan kemampuan mengelola transaksi digital (Petrus 

Suhardi Ekaputra et al., 2024; Sitanggang et al., 2024). Kondisi tersebut relevan dengan UMKM di 

Kecamatan Duren Sawit yang menghadapi kebutuhan untuk meningkatkan pemanfaatan teknologi dan 

pengembangan usaha. 

Fenomena dalam penelitian menunjukkan adanya variasi pengalaman usaha dan penggunaan 

QRIS. Data penelitian memperlihatkan bahwa dari 150 responden, mayoritas telah menjalankan usaha 

selama 1–5 tahun, yaitu 69 responden (46%). Dari sisi penggunaan QRIS, 75 responden (50%) mulai 

menggunakan QRIS pada 2024, 44 responden (29,3%) pada 2025, 18 responden (12%) setelah 2025, dan 

13 responden (8,7%) sejak 2023. Perbedaan pengalaman tersebut menunjukkan bahwa pelaku UMKM 

memiliki kondisi dan tingkat kesiapan yang beragam dalam mengelola usaha serta memanfaatkan 

pembayaran digital. 

Kinerja keuangan merupakan salah satu aspek yang berkaitan dengan kemampuan UMKM dalam 

mengelola sumber daya keuangan secara efektif dan efisien. Kinerja keuangan dapat dilihat melalui 

likuiditas, solvabilitas, aktivitas, profitabilitas, dan pertumbuhan usaha (Astuti et al., 2021). Pengelolaan 

pendapatan, pengeluaran, arus kas, modal, dan keuntungan yang baik dapat membantu UMKM memenuhi 

kebutuhan operasional serta mengambil keputusan usaha secara lebih tepat. Penelitian terdahulu juga 

menunjukkan bahwa literasi keuangan, QRIS, dan teknologi pembayaran berhubungan positif dengan 

kinerja UMKM (Auliya et al., 2026; Indriani & Rahman, 2024; Pasaribu et al., 2025). 

Selain kinerja keuangan, literasi digital menjadi faktor penting dalam mendukung keberlanjutan 

usaha. Literasi digital mencakup kemampuan mengoperasikan teknologi, mengakses dan mengelola 

informasi, berkomunikasi secara digital, memanfaatkan teknologi untuk bisnis, serta menjaga keamanan 

digital (Tamyiz et al., 2025). Pada UMKM, kemampuan tersebut dapat mendukung pemanfaatan QRIS, 

media sosial, marketplace, dan aplikasi digital dalam kegiatan usaha. Kajian terdahulu menunjukkan bahwa 

literasi digital dan pemanfaatan pembayaran digital dapat meningkatkan kemampuan UMKM dalam 

beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis (Maulana & Suyono, 2023; Nyoman et al., 2025). 

Keberlanjutan usaha merupakan kemampuan UMKM untuk mempertahankan kegiatan usaha, 

berkembang, dan beradaptasi terhadap perubahan dalam jangka panjang. Keberlanjutan dapat tercermin 

dari pertumbuhan kinerja keuangan, perkembangan usaha, pemanfaatan teknologi digital, kemampuan 

adaptasi, dan inovasi bisnis (Idris & Kusumawati, 2026). Penelitian Firoh et al. (2025) juga menunjukkan 
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bahwa kinerja keuangan dan teknologi finansial berkaitan dengan keberlanjutan UMKM. Namun, 

penelitian yang secara khusus menguji kinerja keuangan dan literasi digital secara bersama-sama terhadap 

keberlanjutan usaha mikro pengguna QRIS di Kecamatan Duren Sawit masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh kedua variabel tersebut, baik secara parsial maupun 

simultan, terhadap keberlanjutan usaha mikro. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh kinerja keuangan terhadap keberlanjutan usaha 

mikro, menganalisis pengaruh literasi digital terhadap keberlanjutan usaha mikro, serta menganalisis 

pengaruh kinerja keuangan dan literasi digital secara simultan terhadap keberlanjutan usaha mikro 

pengguna QRIS di Kecamatan Duren Sawit. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausal. Penelitian 

diarahkan untuk menguji pengaruh kinerja keuangan (X1) dan literasi digital (X2) terhadap keberlanjutan 

usaha mikro (Y). Data yang digunakan berupa data primer yang diperoleh melalui kuesioner kepada pelaku 

UMKM pengguna QRIS di Kecamatan Duren Sawit, Jakarta Timur. 

Responden penelitian berjumlah 150 pelaku UMKM yang memenuhi kriteria purposive sampling, 

yaitu menjalankan usaha di Kecamatan Duren Sawit, menggunakan QRIS sebagai salah satu metode 

pembayaran, merupakan pemilik atau pengelola langsung, terlibat dalam pengelolaan keuangan dan 

penggunaan teknologi digital, serta bersedia mengisi kuesioner secara lengkap. Instrumen menggunakan 

skala Likert 1–5. Pengumpulan data juga didukung observasi dan dokumentasi terkait aktivitas UMKM, 

penggunaan QRIS, pengelolaan keuangan, dan pemanfaatan teknologi digital. 

Variabel kinerja keuangan diukur melalui aspek likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, aktivitas, dan 

pertumbuhan. Literasi digital diukur melalui kemampuan mengoperasikan teknologi digital, mengakses dan 

mengelola informasi, berkomunikasi secara digital, memanfaatkan teknologi untuk bisnis, serta menjaga 

keamanan digital. Keberlanjutan usaha diukur melalui pertumbuhan kinerja keuangan, pertumbuhan dan 

pengembangan usaha, pemanfaatan teknologi digital/QRIS, kemampuan adaptasi terhadap perubahan, serta 

inovasi bisnis dan digitalisasi. 

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 27. Tahapan analisis meliputi uji 

validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, analisis regresi linier 

berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Uji validitas menggunakan korelasi Product Moment 

dengan r tabel 0,159 pada n = 150. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. 

Uji asumsi klasik digunakan untuk memastikan kelayakan model sebelum pengujian hipotesis. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase 

Jenis kelamin Laki-laki 88 58,7% 

Perempuan 62 41,3% 

Lama usaha 1–12 bulan 29 19,3% 
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1–5 tahun 69 46,0% 

6–10 tahun 42 28,0% 

>10 tahun 10 6,7% 

Menggunakan QRIS 

sejak 

2023 13 8,7% 

2024 75 50,0% 

2025 44 29,3% 

>2025 18 12,0% 

Sumber: Data diolah peneliti (2026). 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden didominasi laki-laki sebanyak 88 orang (58,7%). 

Berdasarkan lama usaha, kategori 1–5 tahun merupakan kelompok terbesar, yaitu 69 responden (46%). Dari 

sisi penggunaan QRIS, sebagian besar responden mulai menggunakan QRIS pada 2024, yaitu 75 responden 

(50%). Karakteristik tersebut memperlihatkan bahwa penelitian melibatkan pelaku usaha dengan 

pengalaman yang beragam dan sebagian besar telah menggunakan QRIS dalam beberapa tahun terakhir. 

 

Uji Kualitas Instrumen 

Hasil uji validitas menunjukkan seluruh 8 item pada masing-masing variabel kinerja keuangan, 

literasi digital, dan keberlanjutan usaha mikro memiliki nilai corrected item-total correlation di atas r tabel 

0,159. Dengan demikian, seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam analisis. Uji 

reliabilitas juga menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,931 untuk kinerja keuangan, 0,941 untuk 

literasi digital, dan 0,965 untuk keberlanjutan usaha mikro. Seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,70 

sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel. 

 

Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan 

Kinerja Keuangan (X1) 0,931 > 0,70 Reliabel 

Literasi Digital (X2) 0,941 > 0,70 Reliabel 

Keberlanjutan Usaha 

Mikro (Y) 

0,965 > 0,70 Reliabel 

Sumber: Data diolah peneliti (2026). 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas Kolmogorov–Smirnov menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, 

lebih besar dari 0,05, sehingga residual berdistribusi normal. Grafik P-Plot memperlihatkan titik residual 

mengikuti garis diagonal dan histogram menunjukkan pola distribusi yang mendekati normal. Pada uji 

heteroskedastisitas, titik pada scatterplot menyebar secara acak di atas dan di bawah angka nol serta tidak 

membentuk pola tertentu, sehingga tidak ditemukan gejala heteroskedastisitas. Uji multikolinearitas 

menunjukkan nilai tolerance 0,665 dan VIF 1,503 untuk variabel independen, sehingga model bebas dari 

gejala multikolinearitas. 

 

Pengujian Hasil Kriteria Kesimpulan 

Normalitas (K-S) Sig. 0,200 > 0,05 Normal 

Heteroskedastisitas Titik menyebar acak Tidak membentuk pola Tidak terjadi 
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Multikolinearitas Tolerance 0,665; VIF 

1,503 

Tolerance > 0,10; VIF < 

10 

Tidak terjadi 

Sumber: Data diolah peneliti (2026). 

 

Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Statistik Sig. Keputusan 

Kinerja Keuangan → 

Keberlanjutan 

t = 6,061 0,001 H1 diterima 

Literasi Digital → 

Keberlanjutan 

t = 2,945 0,004 H2 diterima 

Kinerja Keuangan + 

Literasi Digital → 

Keberlanjutan 

F = 43,386 0,001 H3 diterima 

Sumber: Data diolah peneliti (2026). 

 

Hasil uji t menunjukkan kinerja keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberlanjutan usaha mikro. Nilai t hitung sebesar 6,061 lebih besar dari t tabel 1,976 dan signifikansi 0,001 

< 0,05. Temuan ini berarti semakin baik kemampuan UMKM dalam mengelola pendapatan, pengeluaran, 

modal, arus kas, dan keuntungan, semakin besar kemampuan usaha untuk mempertahankan kegiatan 

operasional dan berkembang. Hasil ini sejalan dengan penelitian Firoh et al. (2025) yang menempatkan 

kinerja keuangan sebagai salah satu faktor yang berkaitan dengan keberlanjutan UMKM. Temuan ini juga 

konsisten dengan penelitian Pasaribu et al. (2025) mengenai keterkaitan pengelolaan keuangan dan kinerja 

UMKM. 

Literasi digital juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha mikro. Nilai t 

hitung sebesar 2,945 lebih besar dari t tabel 1,976 dengan signifikansi 0,004 < 0,05. Artinya, semakin baik 

kemampuan pelaku UMKM dalam mengoperasikan teknologi, mengelola informasi, berkomunikasi secara 

digital, menggunakan teknologi untuk bisnis, dan menjaga keamanan digital, semakin tinggi kemampuan 

usaha dalam mempertahankan dan mengembangkan usahanya. Dalam konteks QRIS, literasi digital 

membantu pelaku usaha menggunakan pembayaran digital dengan lebih efektif serta menyesuaikan diri 

dengan perubahan perilaku konsumen. Hasil ini sejalan dengan Maulana dan Suyono (2023) yang 

menunjukkan hubungan literasi digital dengan keberlanjutan bisnis UMKM, serta Nyoman et al. (2025) 

yang menunjukkan keterkaitan literasi digital dan adopsi QRIS dengan peningkatan transaksi digital. 

Secara simultan, kinerja keuangan dan literasi digital berpengaruh signifikan terhadap 

keberlanjutan usaha mikro. Nilai F hitung sebesar 43,386 lebih besar dari F tabel 3,06 dengan signifikansi 

0,001 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa keberlanjutan UMKM tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

mengelola keuangan, tetapi juga oleh kemampuan memanfaatkan teknologi digital. Pengelolaan keuangan 

yang baik mendukung stabilitas operasional, sedangkan literasi digital mendukung efisiensi transaksi, 

adaptasi, pemasaran, dan pemanfaatan teknologi. Temuan tersebut memperkuat penelitian Auliya et al. 

(2026), Indriani dan Rahman (2024), serta Sitanggang et al. (2024) yang menunjukkan pentingnya literasi, 

QRIS, dan pembayaran digital dalam mendukung kinerja UMKM. 

Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 8,321 + 0,499X1 + 0,238X2. Koefisien positif 

menunjukkan bahwa peningkatan kinerja keuangan dan literasi digital diikuti peningkatan keberlanjutan 
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usaha mikro. Nilai R Square sebesar 0,371 menunjukkan bahwa kinerja keuangan dan literasi digital secara 

bersama-sama menjelaskan 37,1% variasi keberlanjutan usaha, sedangkan 62,9% dijelaskan oleh faktor lain 

di luar model. Faktor tersebut dalam skripsi antara lain modal usaha, inovasi produk, strategi pemasaran, 

kemampuan kewirausahaan, akses permodalan, dukungan pemerintah, dan kondisi persaingan usaha. 

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, kinerja keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberlanjutan usaha mikro pengguna QRIS di Kecamatan Duren Sawit. Literasi digital juga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha mikro. Selanjutnya, kinerja keuangan dan literasi digital 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha mikro. Nilai koefisien determinasi 

sebesar 37,1% menunjukkan bahwa kedua variabel independen mampu menjelaskan sebagian variasi 

keberlanjutan usaha, sedangkan 62,9% dipengaruhi faktor lain di luar model penelitian. 

Pelaku UMKM disarankan meningkatkan pencatatan pemasukan dan pengeluaran, memisahkan 

keuangan pribadi dan usaha, menyusun anggaran, serta mengevaluasi kondisi keuangan secara berkala. 

Literasi digital juga perlu ditingkatkan melalui pelatihan dan pembelajaran teknologi, termasuk optimalisasi 

QRIS sebagai sarana pembayaran dan pendukung pencatatan transaksi. Pemerintah dan instansi terkait 

disarankan menyediakan pelatihan serta pendampingan praktis mengenai pengelolaan keuangan, literasi 

digital, dan pemanfaatan QRIS. Peneliti selanjutnya dapat memasukkan faktor lain seperti modal, inovasi 

produk, pemasaran, kewirausahaan, akses pembiayaan, dukungan pemerintah, dan persaingan usaha. 
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